ABSTRAK

Latar belakang. Tunarungu merupakan seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar dan berbicara, sehingga menyebabkan terbatasnya pengetahuan yang mereka miliki. Salah satu keterbatasan yang dimiliki adalah kurangnya informasi mengenai kesehatan gigi dan mulut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi mulut dan tingkat kebersihan gigi mulut (OHI-S) pada siswa tunarungu SMALB di SLB-B Pembina Sumedang. 
Metode penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Pengambilan sampel penelitian menggunakan total sampling dengan jumlah 30 siswa dan yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 24 siswa tingkat SMALB. Setiap obyek diberikan kuesioner dan dilakukan pemerikasaan OHI-S dengan cara memberikan disclosing solution. 
Hasil penelitian. Tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa tunarungu di SLB-B Pembina Sumedang dengan kategori tinggi (25,0% ) sedang (37,5%) dan rendah (37,5%) sedangkan tingkat kebersihan gigi dan mulut dengan kategori baik (4,17%) sedang (54,17%) dan buruk (41,67%). 
Simpulan. Tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa tunarungu SMALB di SLB-B Pembina Sumedang yang paling tinggi berada pada kategori sedang dan rendah, sedangkan OHI-S siswa tunarungu menurut standar WHO termasuk dalam kategori sedang.
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